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Abstrak
Pembuatan Magnet NdFeB dengan pencampuran serbuk NdFeB (MPQ-B+) dan cairan epoxy resin
(ER). Dengan variasi epoxy resin 0%wt, 2%wt, 4%wt dan 6%wt. Pencampuran dilakukan dengan
caver press 4 ton pada suhu ruangan yang kemudian dicuring 100°C selama 1 jam. Tujuan
penelitian untuk meningkatkan sifat magnet dari magnet bonded NdFeB. Kemudian dilakukan
karakterisasi dengan pengujian SEM, XRD, dan Permagraph. Dari keempat variasi epoxy resin
tersebut densitas yang paling tinggi dimiliki oleh sampel pelet yang dicampur dengan 2% wt epoxy
resin yaitu sebesar 5,35 gr/cm® dan nilai fluks magnet yang paling tinggi sebesar 1648 gauss saat
diberikan tegangan sebesar 1500 volt. Sifat magnet dikarakterisasi dengan permagraph, dan hasil
yang ditunjukkan bahwa 2% wt memiliki nilai induksi remanensi (Br) = 3,87 KG, koersivitas (Hc)

= 7,807 KOe dan energy produk maksimum (BHmax) = 3,08 MGOe. Hasil mikrostruktur yang
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polyamide  atau  epoxy  resin  termoset,
polyphenylene sulphide (PPS), polyvinyl chloride
(PVC), polypropylene (PP), polyethylene (PE),
high density polyethylene (HDPE) [5,6]. Yang
perlu diperhatikan juga bahwa alloy NdFeB
merupakan sifat termal yang rendah dan rentan
terhadap korosi dalam jangka panjang [7,8]. Dari
hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan
dengan menggunakan serbuk magnet bonded
NdFeB dan binder polimer epoxy resin dengan 5%
wt menghasilkan kuat medan magnet 1500 gauss,
remanensi (Br) = 5.40 kGauss, koersivitas (Hc) =
7.86 kOe dan energi produk (BH) max = 5.31
MGOe [9]. Penelitian yang dilakukan ini dengan
variasi %wt epoxy resin terhadap sifat fisis,
mikrostruktur dan sifar magnet bonded NdFeB.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
Hasil dan Diskusi

Dari gambar 2 menunjukkan hasil densitas
sampel pelet yang telah dikompaksi dengan
menggunakan hidrolik press dengan tekanan 4ton
pada suhu ruangan untuk pencampuran 0%wt,
2%wt, 4%wt dan 6%wt epoxy resin. Dengan cara
pengukuran massa, diameter dan tinggi sampel
yang sudah dikompaksi tersebut. Sehingga terlihat
jelas bahwa semakin banyak binder polimer yang
diberikan akan semakin menurun nilai densitas
sampelnya.
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Bulk Density vs Binder %wt
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Gambar 2 Grafik Perbandingan Nilai Bulk Density
NdFeB dengan Komposisi 0%wt, 2%wt, 4%wt dan
6%wt Epoxy Resin.
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pada gambar 4 (sampel 4) dengan komposisi 6% wt
epoxy resin. Semakin banyak binder polimer yang
dicampurkan dengan serbuk magnet NdFeB
semakin besar hasil persen dari karbonnya (C).

Gambar 3 hasil SEM SE dari kompaksi 100 mesh
bonded Nd,Fe,B pada temperatur 30°C Dan
tekanan 4 ton, dengan variasi kandungan resin
(0%,2%, 4% dan 6%) wt

Sedangkan untuk hasil SEM BSE vyang
ditunjukkan pada gambar 4 menyatakan bahwa
kandungan elemen yang terdapat pada sampel yang
digunakan yaitu Nd, Fe dan Pr memiliki nilai
persen yang semakin menurun. Hal ini dikarenakan
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adanya kandungan elemen karbon yang semakin
meningkat pada sampel ketika komposisi dari
binder polimernya diperbanyak dan juga diperjelas
dengan terlumurinya serbuk magnet NdFeB oleh
resin secara merata.
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Gambar 5 Grafik Perbandingan Nilai Fluk Density
dengan Komposisi Resin 0%wt, 2%wt, 4%wt dan
6%wt Epoxy.

Berdasarkan dari hasil kuat medan magnet
dan densitas pada masing-masing sampel maka
dipilinlah satu sampel pelet yang memiliki nilai
kuat medan magnet dan densitas yang paling tinggi
untuk dikarakterisasi dengan permagraph yaitu
pada sampel pelet 2%wt epoxy. Seperti gambar 6
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menunjukkan hasil induksi remanensi sebesar (Br)
3,87 kG, nilai koersivitas (Hc) 7,807 kOe dan nilai
energi produk maksimum yang dihasilkan (BH)max
3,08 MGOe. Sehingga semakin besar nilai dari
koersivitas suatu sampel maka sampel tersebut di
kategorikan hard magnetik dan merupakan
isotropik magnet.
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Gambar 7 Grafik Hubungan antara tegangan
Magnetisasi (1500 volt sampai 1800 volt) dengan
fluks magnetik pada sampel 2 (2%wt dan 4%wt)

Kesimpulan

Dari hasil mikrostrukturnya bahwa terlihat
jelas serbuk NdFeB terlumuri resin secara merata
sehingga semakin banyak resin yang digunakan
semakin meningkat pula persen karbonnya (C), dan
semakin menurun nilai dari kandungan Nd, Fe, dan
Pr dari sampel. Ketika diberi variasi tegangan
terhadap sampel terlihat bahwa mengalami
kenaikan kuat medan magnet yang signifikan,
sehingga sifat kemagnetannya semakin baik.
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